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Abstrak  
Dalam pandangan Islam, anak merupakan amanah Allah  atas kedua orang tua. Untuk 
itu, orang tua berkewajiban menjaga dan mendidik anaknya supaya selamat dunia dan 
akhirat. Bahkan keselamatan kehidupan keluarga juga merupakan tanggung jawab orang 
tua. Banyak anggapan bahwa kewajiban dan peran ayah hanyalah bekerja mencari nafkah 
untuk menghidupi keluarga, sedangkan ibu mendidik anak serta mengurusi pekerjaan rumah 
tangga, padahal seharusnya orang tua (ayah-ibu) harus dapat berkerja sama untuk mendidik 
anak-anaknya, dalam arti tugas mendidik anak bukan hanya tanggungjawab ibu saja, karena 
ayah merupakan pemandu, pendidik, pelindung dan pemimpin atau kepala keluarga. Adapun 
kewajiban dan tanggungjawab ibu adalah menjaga, memelihara, dan mengelola keluarga di 
rumah suaminya, terlebih lagi mendidik dan merawat anaknya.  Optimalisasi peran orang 
tua dalam pembentukan karakter anak diharapkan mampu mempersonalisasikan nilai-nilai 
karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari dan hasilnya dapat dilihat yaitu antara lain; cinta kepada Allah, RasulNya dan 
kebenaran, jujur, amanah, bertanggungjawab, disiplin, hormat dan santun, peduli, kasih 
sayang, bisa mengendalikan diri dan percaya diri, kreatif, pantang menyerah, adil dan 
berjiwa pemimpin, baik, sabar, tawakkal, rendah hati dan toleran serta cinta damai. 
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A. Pendahuluan 
Banyak anggapan bahwa kewajiban 
dan peran ayah hanyalah bekerja mencari 
nafkah untuk menghidupi keluarga, 
sedangkan ibu mendidik anak serta 
mengurusi pekerjaan rumah tangga, 
padahal seharusnya orang tua (ayah-ibu) 
harus dapat berkerja sama untuk mendidik 
anak-anaknya, dalam arti tugas mendidik 
anak bukan hanya tanggungjawab ibu saja, 
karena ayah merupakan pemandu, 
pendidik, pelindung dan pemimpin atau 
kepala keluarga. Adapun kewajiban dan 
tanggungjawab ibu adalah menjaga, 
memelihara, dan mengelola keluarga di 
rumah suaminya, terlebih lagi mendidik 
dan merawat anaknya.  
Pada generasi sebelumnya, 
pengasuhan anak cenderung dilimpahkan 
pada ibu saja. Namun, saat ini telah terjadi 
pergeseran konsep, dari pengasuhan 
motherhood menjadi parenthood. Konsep 
parenthood menitikberatkan pada peran 
kedua orang tua atau ayah-ibu. Secara 
psikologis, anak memerlukan figur ayah 
dan figur ibu secara komplementatif bagi 
pengembangan karakternya. Ayah yang 
menjalankan peran pengasuhan  dan 
pendidikan secara optimal ternyata sangat 
mempengaruhi perkembangan dan 
pembentukan karakter anak. 
Dalam pandangan Islam, anak 
merupakan amanah Allah  atas kedua 
orang tua. Untuk itu, orang tua 
berkewajiban menjaga dan mendidik 
anaknya supaya selamat dunia dan akhirat. 
Bahkan keselamatan kehidupan keluarga 
juga merupakan tanggung jawab orang tua. 
Sebagaimana firman Allah  dalam surat 
At-Tahrim, ayat: 6: 
 
 
  
 
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 
 
Artinya : “Hai orang-orang yang 
beriman peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka.”  
 
Para ulama menafsirkan ayat di atas 
dengan “Peliharalah diri kalian, yaitu 
dengan menjauhi apa yang dilarang oleh 
Allah . Ali bin Abi Thalib  
mengatakan, “ajarkanlah diri dan keluarga 
kalian kebaikan.” (HR.Hakim dalam al 
Mustadrak). Al Muqatil menafsirkan ayat 
itu sebagai perintah dari Allah kepada 
setiap orang tua untuk mendidik diri dan 
keluarganya kepada kebaikan dan dan 
melarang mereka dari kejahatan.  Begitu 
juga pendapat Imam Ibnu Qayyim , 
makin menguatkan tentang tanggung jawab 
besar ini dengan mengatakan: “Sesungguh 
nya Allah akan meminta pertanggung 
jawaban para orang tua tentang 
pendidikan anak-anak mereka kelak pada 
hari kiamat, sebelum Allah  meminta 
pertanggung jawaban anak terhadap orang 
tua mereka. Sebagaimana orang tua 
mempunyai hak atas anak-anak mereka, 
anak juga mempunyai hak atas orang tua 
mereka”. Kemudian beliau (Ibnu Qayyim 
) mengatakan, “Barangsiapa yang 
meremehkan pendidikan anaknya dengan 
tidak memberikan kepada mereka 
pendidikan yang akan bermanfaat pada 
hari tuanya, maka ia telah memperlakukan 
anaknya dengan perlakuan yang jelek”.  
Pendapat-pendapat di atas tentang 
penafsiran firman Allah tersebut, kita bisa 
menarik benang merahnya, bahwa Islam 
membebankan tanggung jawab pendidikan 
anak kepada kedua orang tua dan semua 
orang yang akan menggantikan posisi 
keduanya agar tidak masuk kedalam siksa 
api neraka.  
Pada prinsipnya, setiap orang tua 
pasti menginginkan keberhasilan dalam 
pendidikan anak-anaknya. Keberhasilan 
dalam mendidik tentunya tidak akan dapat 
terwujud tanpa adanya usaha keras dan 
peran dari orang tua itu sendiri. Hal ini 
sebagaimana yang dikatakan Rasulullah : 
Artinya : “Tiada manusia lahir 
(dilahirkan) kecuali dalam keadaan fitrah, 
maka orang tuanyalah yang menjadikan ia 
(kafir) yahudi, nasrani atau majus”. 
(Muttafaqun ‟Alaih).1 
 Hadits tersebut mengandung 
pengertian bahwa orang tua mempunyai 
peranan yang sangat penting terhadap 
pembentukan karakter anak serta 
memberikan pengaruh yang sangat besar 
dalam keberhasilan pendidikannya. 
Mengingat begitu urgennya peran orang tua 
ini. Zakiah Darajat mengatakan, “pembina 
an moral bagi anak-anak terjadi melalui 
pengalaman dan kebiasaan-kebiasaan yang 
ditanamkan sejak kecil oleh orang tua. 
Mulai dengan pembiasaan hidup sesuai 
dengan nilai-nilai moral yang ditirunya dari 
orang tua dan mendapat latihan-latihan 
untuk itu”.2 Senada dengan pendapat 
Darajat, Mustofa al‟Adawi mengemukakan, 
kesalehan jiwa dan perilaku orang tua 
memiliki andil besar dalam membentuk 
kesalehan anak. Bahkan, akan membawa 
manfaat bagi anak, baik di dunia maupun di 
akhirat. Sebaliknya, perilaku buruk yang 
dimiliki orang tua bisa membawa pengaruh 
tidak baik dalam pendidikan anak.3 
Pada dasarnya, setiap manusia 
mempunyai potensi untuk menerima 
kebaikan atau keburukan, termasuk yang 
terjadi pada anak-anak. Hal ini dijelaskan 
Allah , sebagaimana dalam firman-Nya: 
 
 
 
  
 
 
   
                                                 
*  Dosen Tetap Prodi PAI. Jurusan Tarbiyah STAI 
Al-Hidayah Bogor 
1  Mukhtarul Hadits, 1979:382. 
2  Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1972), hlm.84 
3  Mustofa al‟Adawi, Fiqh Pendidikan Anak , 
(Jakarta: Qisti Press, 2006), hlm.20 
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   
    
   
       
Dan jiwa serta penyempurnaannya 
(ciptaan-Nya). Maka Allah meng 
ilhamkan kepada jiwa itu (jalan/ 
potensi) kefasikan dan ketaqwa 
annya. Sesungguhnya beruntung 
lah orang yang mensucikan jiwa 
itu. Dan sesungguhnya merugilah 
orang yang mengotorinya”. (QS. 
Asy-Syams/91:7-10). 
 
Kesucian (fitrah) seorang anak akan 
dapat dipertahankan, apabila anak tersebut 
mendapat bimbingan, arahan dan peng 
awasan/pemeliharaan yang benar sesuai 
ajaran Islam, akan tetapi seorang anak akan 
ternodai kesucian fitrah dan tauhidnya, 
apabila kedua orang tuanya salah dalam 
mengarahkan dan membimbing anaknya, 
bahkan bisa lebih celaka jika pendidikan 
karakter diabaikan dengan sengaja. 
Rasulullah menegaskan bahwa misi utama 
dalam mendidik manusia adalah untuk 
mengupayakan pembentukan karakter yang 
baik (good character).  
Sebagai upaya pembentukan karakter, 
ajaran Islam harus dikenalkan dan 
diajarkan sejak dini kepada anak, karena 
Islam adalah sumber nilai yang paling 
utama, petunjuk dan pedoman hidup yang 
paling sempurna, menjelaskan prinsip-
prinsip yang benar dan yang salah, halal 
dan haram, wajib dan sunnah, makruh, 
mubah dan sebagainya.    
Tulisan ini dimaksudkan untuk 
mengingatkan kita khususnya para orang 
tua akan pentingnya membangun kesadaran 
untuk menciptakan keseimbangan peran-
peran orang tua dalam pembentukan 
karakter anak. Bahkan bukan sebatas pada 
pembentukan karakter, akan tetapi lebih 
mendasar lagi sampai pada penanaman 
keyakinan atau aqidah yang shahih. 
 
B. Tujuan dan Pentingnya Pembentukan 
Karakter 
Diakui atau tidak saat ini terjadi krisis 
moral yang nyata dan mengkhawatir kan 
dalam masyarakat dan melibatkan harta 
milik kita yang paling berharga, yaitu anak-
anak. Krisis itu antara lain berupa 
meningkatnya pergaulan bebas, bahkan 
seks bebas, maraknya angka kekerasan 
antar anak-anak dan juga remaja, kejahatan 
terhadap teman, kebiasaan menyontek, 
penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, 
perkosaan, perampasan dan pengrusakan 
milik orang lain sudah menjadi masalah 
sosial yang hingga saat ini belum dapat 
diatasi secara tuntas. Perilaku remaja kita 
juga diwarnai dengan gemar menyontek, 
kebiasaan bullying di sekolah dan tawuran 
antar pelajar makin merebak. Begitu pula 
perilaku orang dewasa, setali tiga uang, 
senang dengan konflik dan kekerasan, 
tindakan main hakim sendiri, per-
selingkuhan, bahkan perilaku korupsi di 
kalangan pejabat semakin merajalela.  
Krisis tersebut tidak dapat dianggap 
sebagai suatu persoalan sederhana karena 
tindakan ini telah menjurus kepada 
tindakan kriminal dan makin menjauhkan 
kehidupan masyarakat yang beradab, 
berkarakter, dan berkhlak mulia. Menurut 
tinjauan ESQ, terdapat tujuh krisis moral 
yang melanda di tengah-tengah masyarakat, 
antara lain; krisis kejujuran, krisis 
tanggungjawab, tidak visioner, krisis 
disiplin, krisis kebersamaan dan krisis 
keadilan, serta dekadensi moral. Kondisi 
krisis dan dekadensi moral ini menandakan 
bahwa seluruh pengetahuan agama dan 
moral yang didapatkan di bangku sekolah, 
seakan tidak berdampak terhadap 
perubahan perilaku. Bahkan yang terlihat 
begitu banyaknya manusia Indonesia yang 
tidak konsisten, yang dibicarakan berbeda 
dengan tindakannya.  Zubaedi mengatakan, 
praktik pendidikan yang semestinya 
memperkuat aspek karakter atau nilai-nilai 
kebaikan, sejauh ini hanya mampu 
menghasilkan berbagai sikap dan perilaku 
manusia yang nyata-nyata malah bertolak 
belakang dengan apa yang diajarkan. 
Pendidikan seharusnya memberikan 
kontribusi besar terhadap situasi ini. Dalam 
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konteks pendidikan formal di sekolah, bisa 
jadi salah satu penyebabnya karena 
pendidikan di Indonesia lebih menitik-
beratkan pada pengembangan intelektual 
atau kognitif semata, sedangkan aspek soft 
skils atau non akademik sebagai unsur 
utama pendidikan karakter belum 
diperhatikan secara optimal bahkan 
cenderung diabaikan. 4  
Kita maklumi, bahwa persoalan 
karakter atau akhlak di kalangan pelajar 
(usia anak dan remaja) memang tidak 
sepenuhnya terabaikan oleh lembaga 
pendidikan. Akan tetapi, dengan fakta-fakta 
seputar kemorosotan karakter pada sekitar 
kita menunjukkan bahwa ada kegagalan 
pada institusi pendidikan dalam menumbuh 
kan manusia Indonesia yang berkarakter 
atau berakhlak mulia. Hal ini karena apa 
yang diajarkan di sekolah tentang 
pengetahuan agama dan pendidikan akhlak 
belum berhasil membentuk manusia yang 
berkarakter. 
Selain itu, dalam masa-masa yang 
penuh persoalan seperti sekarang ini, orang 
tua perlu berusaha keras dalam mendidik 
dan membentuk karakter ataupun akhlak 
anak-anaknya agar mereka bisa berfikir, 
bersikap dan bertindak sesuai dengan 
norma-norma/aturan hidup agama maupun 
aturan darigama. Maka pembentukan 
karakter perlu dimulai dengan penanaman 
pengetahuan dan kesadaran kepada anak 
akan bagaimana bertindak sesuai nilai-nilai 
Islam sebagai sumber utama pendidikan 
karakter. 
Berbicara tentang karakter, maka ada 
baiknya kita mengetahui terlebih dahulu 
definisinya, agar difahami tentang 
pentingnya pembentukan karakter pada 
anak.  Karakter berasal dari bahasa latin 
“charassein”, “kharax”, dalam bahasa 
inggris “character”, Yunani “charactere 
dari kata “charassein” yang artinya 
mengukir, membuat tajam, atau membuat 
dalam”, dan dalam bahasa Indonesia 
                                                 
4  Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: 
Kencana, 2011), hlm. 2-3  
”Karakter”. Menurut Abdul Majid, karakter 
adalah sifat, watak, tabiat, budi pekerti atau 
akhlak yang dimiliki oleh seseorang yang 
merupakan ciri khas yang dapat 
membedakan perilaku, tindakan dan 
perbuatan antara yang satu dengan yang 
lain.5 Sedangkan, Djaali mendefinisikan 
karakter sebagai kecenderungan tingkah 
laku yang konsisten secara lahiriah dan 
bathiniah. Karakter adalah hasil kegiatan 
yang sangat mendalam dan kekal yang 
nantinya akan membawa ke arah 
pertumbuhan sosial.6  
Imam al-Ghazali berpendapat bahwa 
karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu 
spontanitas manusia dalam bersikap atau 
perbuatan yang telah menyatu dalam diri 
manusia sehingga ketika muncul tanpa 
perlu dipikirkan atau direncanakan 
sebelumnya.7  Kata akhlak berasal dari kata 
khalaqa, bahasa arab -jamak dari bentuk 
mufrodnya “khuluqun” yang berarti 
perangai, tabiat dan adat istiadat. Dari sudut 
pandang kebahasaan, definisi akhlak dalam 
pengertian sehari-hari disamakan dengan 
“budi pekerti”, kesusilaan, sopan santun, 
tata karma (versi bahasa Indonesia) sedang 
dalam bahasa inggrisnya disamakan dengan 
istilah moral atau ethic.8 Dalam pandangan 
Islam, akhlak adalah sifat yang berada 
dalam jiwa yang mendorong seseorang 
untuk melakukan perbuatan secara tidak 
sadar dan tanpa melalui pemikiran dan 
pertimbangan terlebih dahulu. Menurut 
Anis Matta, akhlak adalah nilai yang telah 
menjadi sikap mental yang mengakar pada 
jiwa, lalu tampak dalam bentuk tindakan 
                                                 
5  Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan 
Karakter Persfektif Islam, (Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 2011), hlm.11 
6  Prof. Dr. Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2007), hlm.48-49 
7  Al-Ghazali, Mengobati Penyakit Hati 
Membentuk Akhlak Mulia, (Bandung: 
Kharisma,1994), hlm.31  
8  Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, 
Pengantar Studi Akhlak , (Jakarta: Rajawali, 
2004), hlm.1-2 
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dan perilaku yang bersifat tetap, natural dan 
refleks.9    
Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
difahami bahwa karakter itu berkaitan 
dengan kekuatan moral, berkonotasi positif, 
bukan netral. Jadi orang yang berkarakter 
adalah orang yang mempunyai kualitas 
moral positif atau akhlak yang baik. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
tidak ada perbedaan yang mendasar antara 
akhlak dan karakter/budi pekerti. Keduanya 
bisa dikatakan sama, kendati pun tidak 
dimungkiri ada sebagian pemikir yang 
tidak sependapat dengan mempersamakan 
kedua istilah tersebut. Pemaparan 
pandangan tokoh-tokoh itu menunjukkan 
bahwa pendidikan memiliki tujuan pokok 
yang disepakati di setiap zaman, pada 
setiap kawasan dan dalam semua pikiran, 
dengan bahasa sederhana. Tujuan yang 
disepakati itu adalah merubah manusia 
menjadi baik, matang dalam pengetahuan, 
sikap dan keterampilan (cognitive, affectif, 
spiritual and psikomotoric).   
 
Begitu pun tujuan pendidikan melalui 
pembentukan karakter pada anak perlu 
diarahkan kepada pematangan kejiwaan 
yang bertitik akhir pada optimalisasi 
perkembangan atau pertumbuh an, melalui 
proses demi proses sesuai perkembangan 
dan pertumbuhannya. 
Imam al-Ghazali mengatakan bahwa 
tujuan pendidikan Islam yang paling utama 
ialah beribadah dan taqarrub kepada Allah 
dan kesempurnaan insani yang tujuannya 
adalah kebahagiaan dunia akhirat.10 
Sedangkan al-Abrasyi merumus-kan tujuan 
pendidikan Islam adalah mencapai akhlak 
yang sempurna dengan menanamkan 
keutamaan (fadhilah), membiasakan 
mereka dengan kesopanan yang tinggi, 
mempersiapkan suatu kehidupan yang suci, 
                                                 
9  M. Anis Matta, Membentuk Karakter Cara 
Islam, (Jakarta : „Itishom, 2006), hlm.14 
10  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: 
Kalam Mulia, 2004), hlm.71-72 
seluruhnya ikhlas dan jujur.11 Begitu juga 
pendapat E.Mulyasa, tujuan pendidikan 
karakter adalah untuk meningkatkan mutu 
proses dan hasil pendidikan yang mengarah 
pada pembentukan karakter dan akhlak 
mulia secara utuh, terpadu dan seimbang.12 
Dengan demikian, pendidikan dan 
pembentukan karakter, anak diharapkan 
meyakini Islam sebagai pedoman hidup, 
melaksanakan nilai-nilai kebaikan, 
menjauhi hal-hal yang dilarang agama, 
mampu hidup secara mandiri, meningkat 
kan dan menggunakan penge-tahuannya 
serta dapat menginternalisasikan nilai-nilai 
karakter/akhlak mulia dalam perilaku 
sehari-hari. 
 
C. Peran Orang Tua Dalam 
Pembentukan Karakter Anak 
Dalam upaya pembentukan generasi 
yang memiliki kualitas iman dan taqwa 
serta akhlak yang terpuji, pendidikan 
karakter atau pendidikan akhlak sejak dini 
mutlak dibutuhkan. Sebab, seorang anak 
adalah generasi yang akan hidup di masa 
yang akan datang. Hitam dan putihnya 
generasi yang akan datang, sangat 
ditentukan oleh kegigihan para orang tua 
dalam menanamkan karakter serta nilai-
nilai/ajaran agama yang benar.  
Hal tersebut bisa difahami, mengingat 
sentuhan pendidikan pertama yang diterima 
oleh si anak adalah pendidikan yang berasal 
dari dalam keluarga, dalam hal ini kedua 
orang tua. Pendidikan yang dimaksud bisa 
dalam bentuk formal seperti yang 
dilakukan di sekolah atau lembaga 
pendidikan, dan juga bisa dalam bentuk 
pendidikan non formal, yakni dalam 
lingkungan keluarga, tentunya dengan 
metodologi yang tepat dan efektif, bisa 
berupa pembiasaan, keteladanan, hikmah, 
nasihat-nasihat, ibroh, pujian, peringatan, 
                                                 
11  Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar 
Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1987), hlm.1 
12  E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm.9 
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serta perintah dan larangan yang dilakukan 
oleh orang tua. 
Peran, kewajiban dan tanggung jawab 
orang tua terhadap anaknya begitu banyak. 
Kewajiban dan tanggung jawab itu 
sekurang-kurangnya terangkum dalam tiga 
tugas pokok, antara lain: 
1. Kewajiban memberi nafkah yang 
halal.  
Islam, dengan sangat terang 
menegaskan, bahwa kewajiban setiap ayah 
untuk memberikan nafkah kepada istri dan 
anak-anaknya. Allah  berfirman: “Dan 
menjadi kewajiban para ayah, untuk 
memberi makanan dan pakaian kepada 
istri dan anak-anaknya..”(QS.Al-Baqarah: 
233). Kewajiban ini selamanya akan tetap 
terpikul di pundak para ayah. Adapun bagi 
para ibu, tidak ada kewajiban baginya 
untuk menafkahi keluarga. jika kemudian 
pada perkembangannya para ibu bekerja 
untuk membantu tugas para ayah 
memenuhi kebutuhan keluarga dengan 
tetap menjaga kehormatan diri ketika 
keluar rumah, ia akan diberi pahala 
shadaqah atas apa yang diberikannya. 
Tentang seberapa besar nafkah yang 
harus diberikan para ayah kepada istri dan 
anak-anaknya, syari‟at Islam tidak pernah 
mematok angka nominal harus sekian ratus 
ribu atau sekian juta tiap bulan dan lain 
sebagainya, karena setiap orang 
mempunyai kemampuan yang berbeda-
beda dalam mengumpulkan rupiah. Karena 
itu, Allah melanjutkan firman-Nya dalam 
Qs. Al-Baqarah: 233 di atas: “Tidaklah 
seseorang diberi beban kewajiban, 
melainkan sesuai dengan kesanggupan 
nya.” Allah sangat menghargai setiap 
nafkah yang diberikan seorang suami 
kepada keluarganya. Bahkan, menjanjikan 
pahala yang lebih besar dari infaq untuk fi 
sabilillah sekalipun. Padahal, Allah sendiri 
yang menyatakan bahwa orang yang 
menginfakkan harta untuk fi sabilillah akan 
dibalas kebaikan dengan tujuh ratus kali 
lipat (Qs. Al-Baqarah:261). 
Rasululullah  bersabda: 
 “Satu dinar yang engkau infakkan fi 
sabilillah, satu dinar yang engkau 
infakkan untuk memerdekakan budak, 
satu dinar yang engkau shadaqahkan 
untuk orang miskin, dan satu dinar 
yang engkau nafkahkan untuk 
keluargamu. Pahalanya lebih besar 
yang engkau nafkahkan untuk 
keluarga” (HR. Muslim). 
Tentu saja, tidak semua jenis nafkah 
yang diberikan orang tua akan diganjar 
dengan kebaikan. Hanya nafkah yang halal 
sajalah yang akan dibalas oleh Allah 
dengan pahala yang besar dan ampunan-
Nya. Sementara nafkah haram, tidak akan 
mendapat ganti dan menambah apa pun 
selain kecelakaan, kesengsaraan dan 
kehinaan, baik bagi yang memberi maupun 
yang menerima, di dunia dan akhirat. Rasul 
 bersabda: “Setiap daging yang tumbuh 
dari sesuatu yang haram, maka neraka 
lebih pantas baginya” (HR. At-Tirmidzi). 
Untuk itu, setiap orang tua dituntut 
berhati-hati dalam memberikan nafkah 
untuk keluarganya. Untuk menilai 
kehalalan atau keharaman nafkah, paling 
tidak dapat dilihat dari tiga sisi: 
1) Wujudnya/zatnya. Dari sisi wujud atau 
zat, nafkah yang halal adalah nafkah 
yang tidak termasuk dalam kategori 
makanan atau minuman yang 
diharamkan oleh syariat, seperti daging 
babi, darah, bangkai, khamr (minuman 
yang memabukkan) dan lain-lain. 
2) Sumber atau cara memperolehnya. 
Nafkah yang halal merupakan nafkah 
yang diperoleh dengan cara-cara yang 
direstui syariat atau bukan dengan cara 
yang diharamkan. Cara-cara yang 
diharamkan, di antaranya, nafkah dari 
hasil menipu, transaksi riba, korupsi/ 
mencuri. 
3) Tidak bercampur dengan harta (hak 
milik) orang lain. Dalam arti, telah 
dikeluarkan shadaqahnya. Baik 
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shadaqah wajib (Zakat) maupun sunnah 
(infaq). Firman Allah :  
 
 
 
 
 
    
“Dan pada harta-harta mereka ada 
hak untuk orang-orang miskin yang 
meminta-minta dan orang miskin 
yang tidak mendapat bagian” (Qs. 
Ad-Dzariat:19).  
2. Kewajiban memimpin.  
Rasulullah  bersabda: “Setiap 
kamu adalah pemimpin, dan setiap 
pemimpin akan dimintai pertanggung 
jawaban atas apa yang di bawah 
kepemimpinannya!”. (HR.Bukhari).  
Ciri kepemimpinan yang menonjol 
dari hadits ini adalah; seorang pemimpin 
merupakan orang yang bertanggung jawab. 
Bertanggungjawab mengatur dan mengarah 
kan orang-orang yang berada di bawah 
kepemimpinannya untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan secara bersama-sama. 
Sehingga tidak bisa seseorang dikatakan 
sebagai pemimpin yang baik, jika ia sendiri 
dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sementara orang-orang yang di 
bawah kepemimpinannya tertinggal di 
belakang. Atau sebaliknya, orang yang 
berada di bawah kepemimpinannya bisa 
sampai ke tujuan yang dicita-citakan, 
sedangkan ia sendiri justru tertinggal. 
Kaum materialis-ateis  banyak yang frustasi 
akibat tidak memiliki visi hidup dan tidak 
mampu memformulasikan visi dan 
sandaran hidupnya secara vertikal, maka 
seorang muslim tidak akan pernah didapati 
mengalami hal yang serupa. Sebab, visi dan 
tujuan hidup setiap muslim telah ditetapkan 
Allah , seperti yang tersirat dalam 
firman Allah: “Sesungguhnya kami milik 
Allah dan sesungguhnya kepada Allah kami 
akan kembali”.  
Visi dan tujuan hidup setiap muslim 
adalah kembali kepada Allah dan masuk ke 
dalam surga-Nya. Karena itu, orang tua 
bertanggung jawab mendidik seluruh 
anggota keluarganya agar menjadi hamba-
hamba Allah yang taat. Sehingga dicatat 
sebagai golongan Ahli surga dan 
diselamatkan dari siksa neraka. 
Sebagaimana Allah telah berfirman:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
“Hai orang-orang yang beriman 
jagalah diri dan keluargamu dari 
siksa api neraka yang bahan 
bakarnya terdiri dari manusia 
dan batu”. (QS. At-Tahrim: 6) 
 
Bercermin pada kepemimpinan 
Rasulullah , agar bisa menjadi pemimpin 
keluarga yang berhasil, hendaknya setiap 
orang tua harus mampu menjadi teladan 
yang baik bagi anak-anaknya. Keteladanan 
orang tua memiliki pengaruh sangat besar 
bagi perkembangan kepribadian anak-
anaknya. Seorang anak yang lahir, tumbuh 
dan dibesarkan dalam lingkungan keluarga 
yang temperamental, pada umumnya ketika 
dewasa ia pun akan menjadi sosok yang 
mudah meledak-meledak, gampang marah 
dan sulit mengendalikan emosi. Berbeda 
dengan, anak-anak yang lahir, tumbuh dan 
di besarkan dalam lingkungan keluarga 
yang dipenuhi kelemah-lembutan, saat 
dewasa ia pun akan menjadi pribadi yang 
penyabar, penuh cinta kasih dan mudah 
memaafkan. Karena, anak-anak belajar 
(terutama) dari apa yang ia lihat dalam 
lingkungannya, khususnya pada orang 
tuanya. 
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Di samping keteladanan, seorang 
pemimpin yang baik harus memiliki 
kesabaran. Sabar, bukan berarti, orang tua 
diam saja melihat penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan anak-
anaknya. Tetapi, sabar berarti, memilih 
sikap yang bijak dengan metode yang 
paling tepat dalam melakukan perbaikan. 
Rasulullah  mengajari kita bagaimana 
memberi nasihat yang baik, antara lain, 
memilih waktu yang tepat, seperti pada 
waktu makan, ketika di atas kendaraan, dan 
saat sedang sakit. Dan juga, agar tidak 
terlalu sering dalam memberi hukuman. Di 
sisi lain, seorang pemimpin yang baik 
haruslah memiliki kejelian (kritis). Jeli 
dalam melihat segala bentuk kebaikan dan 
keburukan pada diri anak. Orang tua harus 
mampu mendeteksi kelalaian-kelalaian 
kecil yang diperbuat anak-anaknya, dan 
segera memberikan terapi tanpa harus 
menunggu kelalaian itu membesar dan kian 
tak terkendali. Demikian pula terhadap 
kebaikan-kebaikan bernilai kecil yang 
dilakukan anak. Hendaknya setiap orang 
tua, sedini mungkin mengetahui kelalaian 
anak, untuk segera diberi motivasi dan 
apresiasi, agar anak-anak semakin gemar 
melakukan kebaikan dari yang nilainya 
kecil sampai yang besar. Kelalaian akan 
mendatangkan dosa dan kedurhakaan besar 
sekalipun kecil, kebaikan-kebaikan kecil 
pun akan mendorong pelakunya untuk 
melakukan amal shalih yang nilainya lebih 
besar. 
 
3. Kewajiban mendidik.  
Seandainya bukan karena pemenuhan 
tugas mendidik sebagai bentuk pewarisan 
nilai-nilai luhur dan hanya memberi makan, 
pakaian serta tempat tinggal kepada anak-
anaknya, niscaya peran orang tua tidak jauh 
berbeda dengan (maaf, hewan), disebabkan 
hewan hanya berfungsi sebagai orang tua 
biologis yang hanya memikirkan 
bagaimana memenuhi kebutuh an biologis 
anak-anaknya. Tidak lebih dari itu. 
Orang tua seyogianya tepat dalam 
menentukan apa yang mesti diajarkan 
kepada anak-anaknya dan juga dengan 
metodologi pendidikan yang paling efektif.  
Rasulullah  bersabda: “Setiap bayi 
dilahirkan dalam keadaan fitrah” 
tergantung kedua orang tuanya, secara 
sadar atau tidak, hendak membentuk 
mereka seperti apa. Akan membentuk anak-
anak yang shalih yang menyejukkan 
pandangan mata siapa pun yang 
mengenalnya, atau hendak menjadikannya 
anak thaleh (salah) yang dibenci setiap 
orang yang memandangnya. Tentu saja 
model pendidikan orang tua menjadi kunci 
utama meraih keberhasilan dalam 
membentuk keperibadian/karakter anak 
yang shalih. Karena itu, orang tua 
seyogianya tepat dalam menentukan apa-
apa diajarkan kepada anak-anak dengan 
metodologi pendidikan yang tepat dan 
benar, yakni metodologi pendidikan Islam, 
sehingga tidak terlalu terjebak pada 
konsep-konsep pendidikan hasil impor 
Barat yang menjadikan generasi psimistis, 
otaknya kosong dan ruhiyahnya kering.  
Karena itu, dalam mendidik anak-
anak untuk mengantarkan mereka ke 
gerbang keshalihan, orang tua dapat 
mengambil metodologi manusia-manusia 
terbaik, yang terbukti efektif menjadikan 
anak keturunannya menjadi orang-orang 
yang dicintai Allah, dan dicintai pula 
segenap makhluk-Nya. Dan, para nabi dan 
rasul Allah, adalah manusia-manusia 
terbaik yang bersama bimbingan Tuhan, 
telah terbukti berhasil mendidik anak-
anaknya mengikuti jejak keshalihan orang 
tuanya.  Kemudian, pertanyaan bagi kita 
sebagai orang tua adalah bagaimanakah 
mendidik anak kita dengan pendidikan 
yang baik dalam membentuk karakter 
anak?   
Pada tulisan ini, penulis menawarkan 
beberapa metode mendidik dalam upaya 
pembentukan karakter positif serta 
menanamkan kecintaan kepada Allah  
dan Rasul-Nya yang harus diprioritaskan, 
diantaranya adalah: 
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a. Mengajarkan aqidah yang benar 
Menguatkan keyakinan mereka tentang 
kalimat tauhid dan menjauhkannya 
dari kemusyrikan, karena perbuatan itu 
merupakan dosa yang paling besar, 
sebagaimana dikatakan oleh Hamad 
Hasan Ruqaith bahwa sangat penting 
untuk menanamkan keyakinan dan 
kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya 
hendaknya lebih didahulukan daripada 
yang lainnya, membiasakan mereka 
untuk memohon hanya kepada Allah, 
sebagaimana sabda Rasulullah kepada 
anak pamannya: 
 نعتسف تنعتس اذإو للها لأساف تلأس اذإو
للهااب 
“Apabila engkau ingin meminta, 
mintalah kepada Allah dan apabila 
kalian ingin meminta pertolongan, 
maka minta tolonglah kepada 
Allah”. 13 (HR. Bukhari, Hasan-
Shahih). 
   
b. Menanamkan dan mengajarkan 
rukun iman yang lainnya 
Iman kepada malaikat, kitab-kitab 
Allah, para Rasul, qodha dan qodar, 
hari akhir, surga dan neraka. Selain 
masalah aqidah, seorang anak harus 
disuruh dan diajarkan untuk 
mendirikan shalat pada usia tujuh 
tahun. Usia ini merupakan awal 
jenjang ia menerima pendidikan 
seperti yang diajarkan oleh Islam. 
Sebagaimana perintah Rasulullah :  
 رشعل اهيلع مهوبرضاو عبسل ةلاصااب مكءانبأ اورم
عجاضلما فى مهنيب اوقرفو 
 “Suruhlah anak kalian shalat pada 
usia tujuh tahun dan pisahkanlah 
ranjang mereka pada usia sepuluh 
                                                 
13  Hamad Hasan Ruqaith, Sudahkah Anda 
Mendidik Anak dengan Benar?, (Jakarta: 
Cendekia Centra Muslim, 2004),hlm.94-95 
tahun”. (HR. Ahmad dan Abu 
Daud). 
 Anak yang telah berusia sepuluh tahun 
perlu terus diberikan pengarahan, 
nasehat-nasehat dan motivasi oleh 
kedua orang tua, dan jika menye-
pelekan dan bermalas-malasan men 
dirikannya, maka seorang bapak boleh 
menggunakan ketegasan, yakni 
menggunakan pukulan untuk tujuan 
mendidik sebagai peringatan bagi anak 
karena telah mengabaikan perintah 
Allah . Begitu pun terhadap ibadah 
puasa perlu dilatih semenjak kanak-
kanak. Menurut sisi pendidikan, 
ibadah puasa akan menanamkan 
hakikat ikhlas karena Allah  pada 
jiwa manusia dan pengawasannya 
selalu baik dengan terang-terangan 
maupun dalam keadaan sembunyi, 
memperkuat keinginan dan mendidik 
liarnya syahwat. Karena itu, 
disyariatkan untuk melatih dan 
membiasakan anak berpuasa sesuai 
dengan kemampuan mereka semenjak 
usia tujuh tahun secara bertahap.  
c. Mendidik dengan keteladanan.  
Setiap orang tua pasti bermimpi, anak-
anaknya akan tumbuh dan berkembang 
menjadi pribadi yang moralitas dan 
intelektualitasnya terpuji. Tanpa mau 
terlebih dahulu memberikan keteladan 
an yang baik bagaimana mungkin anak 
menjadi orang yang diharapkan. 
Sebab, untuk mendidik anak yang 
shalih, orang tua harus terlebih dahulu 
menjadi orang shalih, minimal, mampu 
menunjukkan gambaran di benak 
anak-anaknya. 
d. Memilihkan lingkungan dan teman 
pergaulan yang baik bagi mereka.  
Islam memberi motivasi pada setiap 
orang untuk memilih sahabat yang 
shalih dan memberi peringatan pada 
orang-orang yang jahat. Rasulullah 
bersabda; “Janganlah kalian 
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mengambil teman kecuali ia adalah 
seorang yang beriman, dan hendaknya 
tidak seorang pun yang makan 
makanan kalian kecuali adalah orang 
yang bertaqwa”.  Adapun manfaat 
memilihkan teman bagi anak-anak kita 
adalah untuk menjaga mereka agar 
tidak terperosok pada kejahatan dan 
terselamatkan dari lingkungan yang 
rusak. Bersahabat dengan orang yang 
baik akan menjadi obat hati dan akan 
menambah hati menjadi semangat dan 
kuat dalam beribadah kepada Allah. 
 
e. Dialog dan diskusi.  
Dialog dan diskusi sering kali 
diperlukan untuk memecahkan 
permasalahan-perma salahan yang 
dihadapi anak. Saat dimana anak-anak 
mau terbuka kepada orang tua, yang 
dipercaya lebih mampu mengatasi 
kesulitan yang tak terjangkau oleh akal 
pikirannya. Dengan cara ini pula, 
orang tua dapat mengajarkan nilai-nilai 
agama yang belum diketahui anak 
secara bertahap, agar anak jadi 
mengerti mengapa dia disuruh berbuat 
ini dan dilarang melakukan itu. 
f. Membiasakan hal-hal yang baik. 
Usia anak-anak merupakan masa emas 
untuk menanamkan kebaikan. Para 
orang tua harus membiasakan segala 
hal baik yang sesuai dengan usia dan 
perkembangan jiwa anak, karena 
memang tidak mudah untuk merubah 
suatu kebiasaan, terlebih bila 
kebiasaan itu telah mendarah daging 
dan menjadi karakter. Usia anak-anak 
merupakan masa emas untuk 
menanamkan kebaikan, karena di 
waktu itu anak masih polos dan belum 
mempunyai kebiasaan yang kuat. 
Peluang ini sebaiknya dimanfaatkan 
para orang tua untuk membiasakan 
segala hal baik yang sesuai dengan 
usianya. Katakanlah misalkan, 
membatasi nonton TV di waktu-waktu 
tertentu, rajin mengaji, menghafal al-
Qur‟an, membaca buku yang 
bermanfaat, berkata santun, shalat 
berjamaah dan tepat waktu, membantu 
orang tua, dan lainnya. 
g. Sanksi atau Hukuman.  
Hukuman, sekalipun terkesan angker, 
tetap dibutuhkan dalam mendidik 
anak. Hukuman diperlukan, saat 
nasihat dan peringatan tak lagi berguna 
bagi anak-anak. Namun, hukuman 
yang diberikan orang tua, semestinya 
sebagai suatu metode/cara mendidik 
yang terpaksa dilakukan sebagai 
bentuk rasa kasih sayang orang tua 
dalam mendidik anak. Dalam arti, 
hukuman yang diberikan bukan 
sebagai wujud kebencian dan luapan 
emosi kemarahan yang tak tertahan, 
apa lagi dendam. Hukuman yang 
keluar dari kedalaman rasa kasih 
sayang dan kondisi yang memaksa 
dapat dilihat dari seberapa besar nilai 
manfaat dalam pendidikan, dan 
seberapa kecil efek negatif yang 
membahayakan. Semakin besar 
kemampuan seseorang dalam 
mendidik, akan semakin berkurang 
penerapan suatu hukuman, akan tetapi 
jika kesalahan dan pelanggaran-
pelanggaran yang dilaku kan oleh anak 
semakin berat /parah, ini merupakan 
indikator dari mengapa hukuman itu 
menjadi penting dan terpaksa harus 
diberikan, dengan maksud 
menyadarkan anak untuk berbuat/ 
berperilaku benar.  
h. Pengawasan.  
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Sebagai orang tua, kita tidak boleh 
melepas anak terlalu bebas, karena 
bisa jadi, saat tidak diawasi orang 
tuanya, anak-anak dapat melakukan 
tindakan yang membahaya-kan diri 
dan masa depannya. Berapa banyak 
orang tua yang tertipu dengan 
berasumsi bahwa anak-anaknya bisa 
dipercaya, mereka melepas begitu saja 
anak-anak yang seharusnya tetap 
selalu dalam pengawasannya. Anak 
dibiarkan berbuat apa saja yang 
diinginkan, bergaul dengan siapa pun 
yang dia sukai.  Sebagai langkah 
preventif menghidari hal-hal yang 
tidak diinginkan, pengawasan dari para 
orang tua sangatlah diperlukan.  
Selain metodologi dan pengajaran 
yang telah dikemukakan di atas, secara 
terperinci Zubaedi mengajarkan 10 cara 
yang dapat dilakukan oleh orang tua (ayah-
ibu) untuk melakukan pengasuhan yang 
tepat dalam rangka membentuk karakter 
yang baik pada anak, antara lain: 
1) Menempatkan tugas dan kewajiban 
ayah-ibu sebagai agenda utama 
2) Mengevaluasi cara ayah-ibu dalam 
menghabiskan waktu selama sehari/ 
seminggu, termasuk memanfaatkan 
waktu libur 
3) Menyiapkan diri menjadi contoh/ 
teladan yang baik 
4) Tidak mendidik anak melalui kata-
kata saja 
5) Mendidik karakter melalui perilaku 
6) Membuka mata dan telinga terhadap 
apa saja yang sedang mereka serap/ 
alami 
7) Menggunakan bahasa karakter 
8) Belajar untuk mendengarkan anak 
9) Terlibat dalam kehidupan sekolah 
anak 
10) Memberikan hukuman dengan kasih 
sayang 14 
 
D. Penutup  
Karakter adalah mustika hidup yang 
membedakan manusia dengan binatang. 
Manusia tanpa karakter adalah manusia 
yang sudah “membinatang”. Manusia yang 
berkarakter kuat dan baik secara individual 
maupun sosial ialah mereka yang memiliki 
akhlak, moral dan budi pekerti yang baik. 
Mengingat begitu urgennya karakter, maka 
institusi keluarga dalam hal ini orang tua 
memiliki tanggungjawab dan peran yang 
besar untuk menanamkan dan membentuk 
nya dengan pola asuh secara maksimal.  
Sebab, Allah memberikan karakter kepada 
setiap manusia secara berbeda-beda. Ada 
yang diberikan karakter  yang baik dan ada 
yang diberi karakter buruk.  Sebagaimana 
yang telah jelaskan dalam al Qur‟an, surat 
Asy-Syams ayat 8-10, yaitu potensi jiwa 
yang baik dan buruk, dimana kedua potensi 
tersebut sangat berubah-ubah tergantung 
pada upaya kedua orang tua untuk 
merubahnya. Hal ini memberikan 
kebebasan kepada kita untuk membentuk 
dan mengembangkannya, bila kita 
membentuknya ke arah yang baik maka 
jiwa (karakter) itu akan menjadi baik, 
namun bila tidak dibentuk dan 
dikembangkan ke arah yang baik, maka 
jiwa (karakter) tersebut tumbuh menjadi 
karakter yang buruk. 
Jadi, pembentukan dan pengembang                                                
an karakter tersebut sangat tergantung pada 
optimalisasi peran orang tua/pendidik 
dalam membentuk dan mengarahkannya, 
baik melalui pendidikan maupun 
penciptaan lingkungan yang baik, kondusif 
                                                 
14  Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: 
Kencana, 2011), hlm 145-147 
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dan Islami. Maka dalam hal ini kedua orang 
tua/pendidik perlu secara maksimal 
memberikan contoh kongkrit/ keteladanan 
dengan perilaku yang positif, penuh 
perhatian, kasih sayang dan pembiasaan-
pembiasaan yang baik khususnya dalam 
menanamkan nilai-nilai keislaman.  
 Optimalisasi peran orang tua dalam 
pembentukan karakter anak diharapkan 
mampu mempersonalisasikan nilai-nilai 
karakter dan akhlak mulia sehingga 
terwujud dalam perilaku yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari dan hasilnya dapat 
dilihat yaitu antara lain; cinta kepada Allah, 
RasulNya dan kebenaran, jujur, amanah, 
bertanggungjawab, disiplin, hormat dan 
santun, peduli, kasih sayang, bisa 
mengendalikan diri dan percaya diri, 
kreatif, pantang menyerah, adil dan berjiwa 
pemimpin, baik, sabar, tawakkal, rendah 
hati dan toleran serta cinta damai. 
 Faktor lain yang menunjang 
keberhasilan orang tua dalam penanaman 
nilai-nilai kebajikan dan pembentukan 
karakter pada anak sangat tergantung pada 
jenis pola asuh yang diterapkan orang tua 
pada anaknya, baik pemenuhan kebutuhan 
fisik (makan dan minum), kebutuhan 
psikologis (penuh kasih sayang, adil dan 
menciptakan rasa aman), serta sosialisasi 
norma-norma yang berlaku di masyarakat 
agar anak dapat hidup selaras dengan 
lingkungannya. Betapa besarnya pengaruh 
pola asuh orang tua terhadap keberhasilan 
pembentukan karakter anak di lingkungan 
keluarga. Untuk itu, orang tua perlu cermat 
memilih pola asuh yang tepat bagi anak-
anak agar bisa berpengaruh positif terhadap 
pembentukan karakternya.  
Maka keseimbangan membagi peran 
orang tua (ayah-ibu) akan sangat 
menunjang susksesnya proses pembentukan 
karakter pada anak, karena orang tualah 
yang memiliki peluang paling besar. Untuk 
itu, tidak ada pilihan lain bagi orang tua 
kecuali memaksimalkan peran dalam 
membentuk karakter anak sejak dini. 
Jangan sampai orang tua kedahuluan oleh 
yang lain, misalkan lingkungan atau teman 
bergaul anak yang tidak baik. 
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